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ABSTRAK
Peneliti ingin menguji pengaruh

ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis
terhadap Kualitas SIAM pada perusahaan perbankan.
Pengumpulan data melalui instrumen kuesioner
terhadap 30 orang karyawan pada PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk
di bagian keuangan, akuntansi dan bagian lain di
level manajerial yang dipilih dengan teknik
purposive sampling.

Analisis data menggunakan metode regresi
linear berganda dan ditemukan hasil bahwa secara
parsial, ketidakpastian lingkungan berpengaruh
terhadap Kualitas SIAM. Hal ini menandakan
bahwa jika perusahaan berada di lingkungan industri
yang tidak pasti, Kualitas SIAMnya akan semakin
baik. Sementara itu, variabel strategi bisnis
ditemukan tidak berpengaruh terhadap sistem
informasi akuntansi manajamen. Akan tetapi, secara
bersamaan kedua variabel tersebut berpengaruh
terhadap Kualitas SIAM.
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Saat ini dunia kesehatan sedang dilanda pandemi COVID-19. Sejak Maret 2020,
pemerintah telah memberlakukan berbagai aturan, seperti adanya Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) dan Work From Home (WFH). Adanya keterbatasan bagi masyarakat untuk
melakukan aktivitas dan berkurangnya daya beli menurunkan laju pertumbuhan ekonomi
secara agregat. Berikut adalah data pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal III tahun
2020.

Sumber: bps.go.id
Infografis diatas menunjukkan bahwa pada kuartal I hingga II 2020 pertumbuhan

ekonomi menurun sampai ke angka -5,32% dan membaik pada kuartal III 2020 menjadi -
3,49%. Peningkatan ini disebabkan kebijakan baru dari Pemerintah untuk memberlakukan
new normal. Sehingga aktivitas ekonomi bisa mulai berjalan kembali dengan menerapkan
protokol kesehatan. Walaupun meningkat, angka ini masih berada pada titik minus.
Penurunan pertumbuhan ekonomi ini disebabkan oleh ketidakpastian lingkungan baru, yakni
para pelaku bisnis mengalami tantangan yang sangat besar selain penurunan permintaan
pelanggan yaitu adanya perubahan cara beroperasi dan resesi ekonomi.

Hasil pendataan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2020 menunjukkan terdapat
3 sektor usaha yang sangat terdampak pandemi, antara lain pada bidang akomodasi dan
makanan minuman sebesar 92,47%, jasa lainnya 90,90%, serta transportasi dan pergudangan
90,34%. Hal ini disebabkan karna ketiga sektor ini mengalami penurunan permintaan.
Sementara itu, perusahaan yang terdampak mengalami keanjlokan sebesar 70,67% - 87,93%.
Keadaan ini menuntut setiap sektor bisnis, termasuk sektor perbankan untuk menemukan cara
agar dapat bertahan.

Perbankan dituntut untuk dapat mengantisipasi adanya perubahan lingkungan yang
cepat dan tidak menentu dengan mengambil langkah-langkah strategis yang diperlukan.
Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) sudah melaksanakan stress test atau simulasi terhadap
perbankan Indonesia dalam menghadapi permasalahan terberat seperti pandemi. Hasil
pengujian ini menemukan setidaknya terdapat 8 bank yang tergolong kriteria tak kuat
menghadapi resesi ekonomi yang cepat.

Terjadinya pandemi COVID-19 menyebabkan perubahan tatanan sistem perbankan
yang cepat dan signifikan. Bank tidak bisa memakai cara kuno dalam memasarkan layanan
produk dan jasanya. Sehingga sektor perbankan harus segera menerapkan strategi baru untuk
mempertahankan kinerjanya. Diantara strategi baru yang saat ini tengah dengan gencar
diterapkan oleh seluruh bank di Indonesia yaitu dengan melakukan restrukturisasi kredit,
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mengatur jadwal layanan teller, costumer service dan lainnya sesuai dengan protokol
kesehatan, dan mendorong nasabah melakukan transaksi cashless.

Dalam menetapkan strategi, organisasi membutuhkan acuan berupa informasi yang
berkualitas. Hal ini dikarenakan informasi yang berkualitas dapat dijadikan dasar
pengambilan setiap keputusan yang tepat oleh manajer. Selain itu, Sutapa dan Erviana
(2010:132), mengatakan bahwa ketidakpastian lingkungan seperti pandemi COVID-19 akan
lebih memberatkan manajer dalam membuat perencanaan serta melakukan pengendalian
terhadap operasi perusahaan. Sehingga hal yang harus diperhatikan manajer adalah informasi,
sebab informasi digunakan untuk berjalannya operasi perusahaan dan sebagai alat untuk
mengidentifikasi aktivitas perusahaan yang relevan.

Amalia (2017:15) mengartikan ketidakpastian lingkungan sebagai suatu keadaan
ketika sebuah organisasi (pimpinan) yang tidak memiliki informasi yang cukup mengenai
keadaan lingkungannya, sehingga organisasi mengalami kesukaran dalam memprediksi
perubahan-perubahan lingkungan. Disinilah peran dari SIAM (SIAM) sebagai penghasil
informasi bagi manajer. Informasi yang berkualitas dihasilkan oleh SIAM yang berkualitas
pula. Menurut Moris dan Chenhal dalam Rahayu (2013) SIAM yang berkualitas adalah yang
memenuhi karakteristik broadscope, timelines, aggregation, dan integration.

Di sisi lain, sistem informasi juga dipengaruhi oleh ketidakpastian lingkungan dan
perubahan strategi perusahaan (Weetman, dalam Yosep dan Indiasih, 2020:10). Kebutuhan
akan sistem akan terus berubah seiring dengan adanya perkembangan baru. Entah itu dari sisi
teknologi ataupun lingkungan yang mengharuskan suatu sistem untuk berubah. Laju
perkembangan bisnis sendiri mengalami perkembangan yang sangat cepat. Hal ini didasarkan
terhadap adanya perubahan kebutuhan, selera konsumen yang berubah dan adanya disrupsi
pada bidang-bidang bisnis tertentu yang tidak mampu untuk bersaing. Ranatarisza dan Noor
(2013:48) juga menyampaikan bahwa arah strategi perusahaan mempengaruhi kerja Sistem
Informasi Akuntansi (termasuk SIA Keuangan dan SIA Manajemen) dalam menghasilkan
informasi yang dibutuhkan organisasi.

Sebagai salah satu perusahaan di bidang perbankan, PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Barat dan Banten Tbk (BJBR) saat ini tengah menguatkan proses digitalisasi perbankan
untuk menopang kinerja di masa pandemi (cnbcindonesia.com, diakses pada tanggal 20
Desember 2020). Sebab adanya pandemi COVID-19 menjadikan adanya perubahan dalam
berprilaku, cara berinteraksi, berkomunikasi, serta transaksi nasabah.

Digitalisasi yang dilakukan Bank Bjb dalam menghadapi masa new normal yaitu
berupa pembaharuan pada mobile banking bjb DIGI, pematangan teknologi pembayaran
dengan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), hingga melakukan ekspansi kerja
sama berupa layanan E-Samsat. Bank Bjb juga mendukung adanya percepatan perbaikan
ekonomi nasional dengan melakukan restrukturisasi kredit debitur yang terdampak senilai Rp
4,4 triliun.

Fenomena tersebut memunculkan pertanyaan mengenai bagaimana ketidakpastian
lingkungan yang terjadi akibat pandemi COVID-19 dan perubahan-perubahan strategi yang
dilakukan Bank Bjb mempengaruhi kualitas SIAM yang dimilikinya. Hal ini mengingat
kualitas SIAM juga merupakan kunci dari kualitas strategi-strategi perusahaan di masa
berikutnya. Meski adanya ketidakpastian lingkungan serta perubahan strategi bisnis sebagai
bentuk adaptasi dengan lingkungan, sistem informasi akuntansi harus tetap dijamin
kualitasnya.

Berdasarkan latar belakang, berikut adalah permasalahan yang peneliti rumuskan :
1. Bagaimana ketidakpastian lingkungan yang dialami oleh PT Bank Pembangunan

Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.
2. Bagaimana strategi bisnis pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan

Banten Tbk.
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3. Bagaimana Kualitas SIAM pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan
Banten Tbk.

4. Bagaimana pengaruh ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis terhadap Kualitas
SIAM pada PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk.

KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kualitas SIAM

Menurut Samryn (2012:13) adanya perubahan lingkungan yang cepat membutuhkan
pula perubahan terhadap SIAM. Hal ini dilaksanakan agar manajemen mendapatkan
informasi yang sesuai kebutuhan sejalan dengan fungsi-fungsinya.

Dengan beradaptasinya organisasi dengan lingkungan maka dikatakan oleh Weetman
dalam Yosep dan Indriasih (2020:10) jika dengan adanya perubahan lingkungan akan
senantiasa diikuti dengan adanya perubahan pada SIAM yang merupakan bentuk respon
terhadap perubahan lingkungan.

Pengaruh Strategi Bisnis Terhadap Kualitas SIAM
Nuegroho (2009) dalam Marietza (2016:2) menyampaikan jika strategi bisnis

berpengaruh positif dan memberikan dampak terhadap SIAM yang akan mempengaruhi
kinerja manajer.

Kemudian Ranatarisza dan Noor (2013:48) berpendapat bahwa arah strategi
perusahaan mempengaruhi kerja Sistem Informasi Akuntansi dalam menghasilkan informasi
yang dibutuhkan organisasi. Artinya, dapat dikatakan jika Sistem Akuntansi dapat dirancang
sesuai dengan keadaan dan karakteristik tertentu pada sebuah perusahaan tanpa mengabaikan
hal-hal dasar dalam perancangan suatu sistem

Berdasarkan uraian penjelasan yang telah disebutkan dapat disimpulkan jika
ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis berpengaruh terhadap Kualitas SIAM. Sehingga
dapat dibuatkan paradigma penelitian pada gambar:

Hipotesis Penelitian
Hipotesis 1: Ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kualitas SIAM
Hipotesis 2: Strategi bisnis berpengaruh terhadap kualitas SIAM
Hipotesis 3: Ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis berpengaruh terhadap

kualitas SIAM

METODE PENELITIAN
Analisis menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan

verifikatif. Berikut adalah operasionalisasi variabelnya :
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berikut adalah hasil dari analisis deskriptif :

1. Ketidakpastian Lingkungan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan berada pada tingkat ketidakpastian

lingkungan yang sangat tinggi. Hal ini disebabkan karena perusahaan berada pada
lingkungan industri yang dinamis dari segi kondisi makroekonomi. Perusahaan juga sangat
dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan yang berasal dari luar seperti para pesaing,
pemerintah, adanya pandemi COVID-19, perkembangan pada bidang teknologi informasi,
neo-banking, dan lainnya
2. Strtaegi Bisnis

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perusahaan memiliki strategi bisnis yang baik.
Hal ini berarti jika perusahaan bekerja aktif dalam mengembangkan produk yang sudah ada,
melakukan ekspansi usaha di daerah baru, memiliki lini produk yang luas sehingga
perusahaan berfokus terhadap inovasi produk serta berfokus terhadap peluang-peluang pasar.

Dari keterangan tersebut maka dapat diketahui bahwa perusahaan menggunakan tidak
melakukan strategi berjenis defender melainkan strategi prospector. Perusahaan juga
melakukan penerapan strategi analyzer dengan memiliki dua wilayah pasar yang berbeda
yaitu stabil dan dinamis. strategi reactors tidak digunakan oleh perusahaan.
3. Kualitas SIAM

Hasil penelitian mengartikan jika perusahaan berada pada Kualitas SIAM yang sangat
baik. Ditandai dengan perusahaan telah memiliki sistem yang memiliki lingkup luas
(broadscope), tepat waktu (timeliness), agregasi (agregation), dan integrasi (integration)
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Berikut adalah hasil dari analisis data dan pengujian hipotesisnya :

1. Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test

Berdasarkan tabel dapat terlihat jika besarnya nilai Kolmogorov Smirnov (K-S)
sebesar 3,778 dengan nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05. maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi ini telah memenuhi asumsi normalitas.

Uji Heteroskedastisitas Dengan Metode Scatterplot
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Berdasarkan gambar heteroskedastisitas terlihat bahwa titik-titik yang diperoleh
membentuk pola acak tidak beraturan. Hal ini menandakan jika model regresi tidak
ditemukan adanya heteroskedastisitas

Uji Multikolinearitas

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai toleransinya sebesar 0,829 dan nilai VIF
sebesar 1,206. Artinya nilai tolerance yang diperoleh lebih besar dari 0,10 (0,829 > 0,10) dan
nilai VIF lebih kecil dari 10 (1,206 < 10) Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung multikolinearitas.
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b. Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Sumber: Pengolahan Data Statistic Program Social Science (SPSS) Versi 25

Berdasarkan tabel di atas, persamaan regresinya adalah:
����� = 3,990 + 1,531�� + 0,22��

Persamaan di atas diartikan sebagai berikut:
- β0 = 3,990 artinya jika ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis bernilai nol (0),

maka Kualitas SIAM (Y) akan memiliki nilai sebesar 3,990%
- β1 = 1,531 artinya jika ketidakpastian lingkungan meningkat sebesar 1% sementara

variabel lainnya konstan, maka Kualitas SIAM akan meningkat sebesar 1,531%
- β2= 0,220 artinya jika kualitas strategi bisnis meningkat sebesar 1% sementara variabel

lainnya konstan, maka Kualitas SIAM akan meningkat sebesar 0,220%
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c. Analisis Koefisien Determinasi
Hasil Analisis Koefisien Determinasi

Sumber: Pengolahan Data Statistic Program Social Science (SPSS) Versi 25
Dari tabel 4.13 di atas, diketahui jika nilai adjusted R2 sebesar 416 atau 41,6%. Hal ini

menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis dapat menjelaskan variasi
variabel kualitas SIAM sebesar 41,6%, sedangkan sisanya sebesar 58,4% dijelaskan oleh
variabel lain di luar model penelitian.
1. Pengujian Hipotesis

Hasil Uji t

a. Ketidakpastian lingkungan
Nilai Sig 0,001 < 0,05  H0 ditolak, maka variabel ketidakpastian lingkungan
berpengaruh terhadap kualitas SIAM.

b. Strategi bisnis
Nilai Sig 0,257 > 0,05  H0 tidak ditolak, maka variabel strategi bisnis tidak
berpengaruh terhadap kualitas SIAM.
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Hasil Perhitungan Uji-F

Nilai sig < 0.05 dan hasil pengolahan data diatas diperoleh nilai Fhitung = 11.324 dan
Ftabel = 4.20. maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel (11.324 > 4.20) maka H0 ditolak.
Artinya variabel ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis secara bersama-sama
berpengaruh terhadap Kualitas SIAM.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kualitas SIAM

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa ketidakpastian lingkungan memiliki
pengaruh secara parsial terhadap Kualitas SIAM pada kantor pusat Bank Bjb

Hal ini sejalan dengan teori menurut Samryn (2012:13) yang mengatakan bahwa dengan
adanya perubahan lingkungan yang cepat maka dibutuhkan pula perubahan terhadap SIAM
agar para penggunanya memperoleh informasi yang sesuai dengan kebutuhan dalam
menjalankan fungsi-fungsinya.
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2. Pengaruh Strategi Bisnis Terhadap Kualitas SIAM
Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa arah hubungan strategi bisnis dan kualitas

SIAM adalah positif, namun secara kausal variabel ini tidak memiliki pengaruh terhadap
Kualitas SIAM pada Kantor Pusat Bank Bjb. Arah hubungan positif dari variabel ini sejalan
dengan Ranatarisza dan Noor (2013:48) yang menyatakan bahwa strategi bisnis berpengaruh
positif terhadap SIAM yang kemudian akan mempengaruhi kinerja dan manajer.

Namun demikian, dalam kasus Bank Bjb ini strategi bisnis tidak memiliki pengaruh
dalam membentuk kualitas SIAM. Hal ini dapat disebabkan karena perubahan bisnis strategi
baru terjadi karena pandemi COVID-19 pun baru terjadi sejak bulan Maret tahun 2020,
kemudian proses pengembangan sistem informasi membutuhkan waktu yang cukup panjang
dimana terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh dalam siklus pengembangan sistem
sebagaimana menurut Rama dan Jones (2008:339) yaitu dimulai dari investigasi sistem,
analisis sistem, desain sistem, dan implementasi sistem. Sehingga bisa jadi suatu strategi
bisnis tidak berpengaruh dikarenakan belum terlihat saat ini, tapi untuk waktu yang lebih
panjang dimasa depan pengaruh strategi bisnis mungkin dirasakan terhadap kualitas SIAM.

3. Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan dan Strategi Bisnis Terhadap Kualitas SIAM
Meskipun secara parsial tidak semua variabel menunjukkan pengaruh, namun secara
bersama-sama, kedua variabel ini berpengaruh terhadap terhadap kualitas SIAM. Hal ini
menandakan bahwa strategi bisnis tanpa dibarengi dengan adanya lingkungan industri yang
dinamis tidak akan mempengaruhi kualitas SIAM secara signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Ketidakpastian lingkungan pada kantor pusat Bank Bjb berada pada kriteria sangat

tinggi.
2. Strategi bisnis pada kantor pusat Bank Bjb berada pada kriteria baik.
3. Kualitas SIAM pada kantor pusat Bank Bjb berada pada kriteria sangat baik.
4. Berdasarkan hasil analisis secara bersama-sama terlihat pengaruh antara

ketidakpastian lingkungan dan strategi bisnis terhadap kualitas SIAM pada kantor
pusat Bank Bjb. Namun berdasarkan hasil pengujian secara parsial menunjukkan
bahwa hanya ketidakpastian lingkungan yang berpengaruh terhadap kualitas SIAM.
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